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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satul tuljulan belrdirinya nelgara Relpulblik Indonelsia telrdapat dalam 

Pelmbulkaan Ulndang-Ulndang Dasar 1945 pada alinela kel-4, yaitul melmajulkan 

kelseljahtelraan ulmulm. Kelseljahtelraan ulmulm melrulpakan sulatul kondisi masyarakat 

di mana tellah telrpelnulhinya selgala kelbultulhan warga nelgara ulntulk dapat hidulp 

selcara layak dan tidak telrjadinya kelselnjangan sosial. Namuln delmikian, 

masyarakat masih selring melndelngar kabar telrkait telrjadinya tindak pidana di 

belrbagai telmpat. Hal ini dapat melngganggul keltelntelraman masyarakat lainnya 

dan dapat melrulsak tuljulan nelgara Indonelsia selpelrti yang telrdapat pada 

Pelmbulkaan Ulndang-Ulndang Dasar 1945. Olelh karelna itu l, ulntulk dapat 

melwuljuldkan tuljulan telrselbult dipelrlulkan adanya partisipasi sellulru lh warga nelgara 

Indonelsia dalam melncelgah telrjadinya suatu tindak pidana.
1
 

 Dalam Bahasa Belanda, tindak pidana diselbult sebagai “strafbaarfelit”, 

yang telrdiri dari tiga kata, yaitul “Straf” yang diartikan selbagai pidana dan 

hulkulm, “baar” yang diartikan selbagai dapat dan bolelh, dan “fellt” yang diartikan 

selbagai tindak, pelristiwa, pellanggaran, dan pelrbulatan. Dalam Kitab Ulndang-

Ulndang Hu lkulm Pidana (KUlHP), tindak pidana julga melrulpakan telrjelmahan dari 
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“staarbaarfellt”, teltapi tidak telrdapat pelnjellasannya. Tindak pidana biasanya 

disinonimkan delngan dellik, yang belrasal dari Bahasa Latin yaitul kata 

“dellictulm”.
2
 Selcara ulmulm, tindak pidana melrulpakan selmula pelrbulatan yang 

dilarang dalam Ulndang-Ulndang dan dapat dikelnakan sanksi pidana bagi yang 

mellanggarnya.
3
 

 Tindak pidana yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah tindak 

pidana narkotika. Narkotika melrulpakan zat bulatan ataul puln yang belrasal dari 

tanaman yang melmbelrikan elfelk halulsinasi, melnulrulnnya kelsadaran, selrta 

melnye lbabkan kelcandulan. Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr telntang 

tindak pidana narkotika dimulat dalam Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 

telntang Narkotika. Ulndang-ulndang ini melnjadi landasan ulntulk melncelgah dan 

melmbelrantas pelnyalahgu lnaan dan pelreldaran gellap narkotika yang sangat 

melrulgikan dan melmbahayakan kelhidulpan masyarakat, bangsa, dan nelgara.
4
 

 Dalam dulnia meldis, narkotika digulnakan karelna khasiatnya yang dapat 

dimanfaatkan selbagai obat biuls. Obat biuls melrulpakan obat yang dapat 

melnghilangkan rasa nye lri telrhadap pelmakainya, hingga dapat me lnye lbabkan 

selselorang tidak sadarkan diri. Apabila dosis yang telrkandulng di narkotika 
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disalahgulnakan atau l tidak selsulai delngan anjulran doktelr, maka hal ini dapat 

melnimbullkan belrbagai dampak nelgatif telrhadap fisik maulpuln melntal selselorang.
5
 

 Pelnggu lnaan narkotika selcara ilelgal masih banyak telrjadi di belrbagai 

kalangan. Olelh karelna itu l, dipelrlulkan adanya kelrja sama antara selmula warga 

nelgara Indonelsia ulntulk melncelgah dan melnanggullangi maraknya tindak pidana 

narkotika.
6
 

 Dalam kasuls yang akan dibahas pada pelnellitian ini, telrdakwa yang 

belrnama Madhori Bachtiar dikeltahu li melnyimpan 6 (elnam) kantong plastik 

belrisikan dauln, batang, dan biji delngan belrta belrsih +1,867 gram narkotika jelnis 

ganja. Sellain itul, telrdakwa julga dikeltahuli melnyimpan 1 (satul) kantong plastik 

belrisikan kristal warna pultih delngan belrat belrsih +0,017 gram narkotika jelnis 

Meltamfeltamina/shabul. Seltellah ditangkap ole lh anggota Satrelsnarkoba Polselk 

Sulkuln, telrdakwa Madhori me lngakul tellah melmbagi ganja telrselbult melnjadi 7 

(tuljulh) klip plastik dan dijulal pada saksi Rahadian selbanyak 1 (satul) klip plastik, 

seldangkan sisanya dimasulkkan kel dalam tas pinggang. Belrdasarkan kasu ls ini, 

Jaksa Pelnulntu lt Ulmulm melnulntu lt telrdakwa delngan Pasal 111 ayat (1) U lndang-

Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika dan Pasal 112 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 te lntang Narkotika. Se lmelntara itu l, 

Hakim tidak se lpelndapat delngan Pasal 111 ayat (1) U lndang-Ulndang Re lpulblik 
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Indonelsia Nomor 35 Tahu ln 2009 te lntang Narkotika. Hakim pu ln melmultuls  

telrdakwa delngan Pasal 112 ayat (1) Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 

35 Tahuln 2009 te lntang Narkotika dan Pasal 114 ayat (1) Ulndang-Ulndang 

Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika. 

 Dalam hal ini, Hakim se lbagai salah satu l aparat pelnelgak hu lkulm melmiliki 

kelbelbasan dalam me lmelriksa dan me lmultuls sulatu l pelrkara. Pada se ltiap nelgara 

hulkulm, kelkulasaan kelhakiman yang me lrdelka melmiliki posisi yang sangat 

stratelgis dalam pe lnelgakan hu lkulm. Pada hakikatnya, paham nelgara hu lkulm 

didasarkan pada ke lyakinan bahwa ke lku lasaan nelgara haruls dijalankan atas dasar 

hulkulm. Pelranan pelnting kelkulasaan kelhakiman dalam nelgara hu lkulm Indonelsia 

adalah selbagai pelmelgang kelkulasaan me lngadili pelrkara, dan pelmelgang 

kelkulasaan melngulji selcara matelril telrhadap pelratu lran pelrulndang-u lndangan.
7
 

 Belriku lt pelnellitian-pelnellitian se lbellulmnya yang tu lrult me lndulkulng dalam 

pelnyulsulnan pelnellitian ini, antara lain: 

  Analisis Penelitian 

Terdahulu 

 

No. Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan 

1. Giscka Ayu l Cahyani 

(2023), Ju ldull: Ratio 

Delcidelndi Hakim 

dalam Melmultuls 

1. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

pelnellitian saat ini 

melmbahas telrkait 

1. Pelnellitian te lrdahullul 

melmbahas 

pelmbu lktian Hakim 

dalam melmultuls 
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Pelrkara yang Be lrsifat 

Ulltra Peltita dalam 

Pultulsan Nomor 

169/PID.SU lS/2021/PN 

LHT 

analisis 

pelrtimbangan 

Hakim dalam 

melnjatu lhkan 

sanksi pidana yang 

mellelbihi tu lntu ltan 

Jaksa (ulltra 

peltita). 

2. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

pelnellitian saat ini 

melmbahas 

pelnjatu lhan sanksi 

pidana belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahuln 

2009 telntang 

Narkotika. 

tindak pidana 

narkotika yang 

belrsifat ulltra peltita. 

Seldangkan, 

pelnellitian saat ini 

melmbahas 

pelrtimbangan Hakim 

dalam melmultuls 

tindak pidana 

narkotika yang 

belrsifat ulltra peltita. 

2. Pada pelnellitian 

telrdahu llul, telrdakwa 

telrbulkti dikelnakan 

Pasal 127 U lndang-

Ulndang Nomor 35 

Tahu ln 2009 telntang 

Narkotika. 

Seldangkan, pada 

pelnellitian saat ini, 

telrdakwa dikelnakan 

Pasal 112 dan 114 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahu ln 

2009 telntang 

Narkotika. 

3. Pelnellitian te lrdahullul 

hanya me lnggulnakan 
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pelndelkatan 

pelrulndang-ulndangan 

(statu ltel approach), 

dan pelndelkatan 

kasuls (casel 

approach). 

Seldangkan, 

pelnellitian saat ini 

melnggulnakan 

pelndelkatan 

pelrulndang-ulndangan 

(statu ltel approach), 

pelndelkatan kasuls 

(casel approach), dan 

pelndelkatan 

konselptu lal 

(concelptulal 

approach). 

2. Agulng Pange lstu l 

(2021), Ju ldull: Ulltra 

Peltita Telrhadap 

Pelrkara Tindak Pidana 

Pelnyalahgu lnaan 

Narkotika 

1. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

pelnellitian saat ini 

melmbahas telrkait 

pultu lsan Hakim 

yang mellelbihi dari 

tulntu ltan Jaksa 

(ulltra peltita). 

2. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

1. Pelnellitian te lrdahullul 

melmbahas te lrkait 

pelnyalahgu lnaan 

narkotika jelnis 

ganja. Seldangkan, 

pelnellitian saat ini 

melmbahas te lrkait 

pelnyalahgu lnaan 

narkotika jelnis ganja 

dan narkotika jelnis 
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pelnellitian saat ini 

melmbahas 

pelnyalahgu lnaan 

Narkotika 

Golongan I. 

Meltamfeltamina/ 

shabu l. 

2. Pada pelnellitian 

telrdahu llul, telrdakwa 

telrbu lkti 

melnggu lnakan 

narkotika u lntu lk 

pelngobatan istrinya 

yang se ldang sakit 

kelras dan tidak 

melngeldarkan ataul 

puln melngonsulmsi 

selndiri narkotika 

telrselbu lt. Seldangkan, 

pada pelnlitian saat 

ini te lrdakwa telrbulkti 

melmiliki, 

melnyimpan, 

melngu lasai, 

melnye ldiakan, 

melmbelli, dan 

melnelrima 

Narkotika. 

3. Pada pelnellitian 

telrdahullul, telrdakwa 

telrbu lkti dikelnakan 

Pasal 116 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang 
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Nomor 35 Tahuln 

2009 telntang 

Narkotika. 

Seldangkan, pada 

pelnellitian saat ini, 

telrdakwa dikelnakan 

Pasal 112 dan 114 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahuln 

2009 telntang 

Narkotika. 

3. Rahmania Hidayah 

(2022), Juldull: Analisa 

Pultulsan Pelngadilan 

Tinggi Meldan Nomor 

723/PID.SU lS/2019/PT 

MDN Dikaitkan 

Delngan Ulltra Peltita 

Partiu lm 

1. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

pelnellitian saat ini 

melmbahas telrkait 

pultu lsan Hakim 

yang mellelbihi dari 

tulntu ltan Jaksa 

(ulltra peltita). 

2. Pelnellitian 

telrdahu llul dan 

pelnellitian saat ini 

melmbahas 

pelnyalahgu lnaan 

Narkotika 

Golongan I. 

1. Pada pelnellitian 

telrdahullul, telrdakwa 

telrbu lkti dikelnakan 

Pasal 112 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahuln 

2009 telntang 

Narkotika. 

Seldangkan, pada 

pelnellitian saat ini, 

telrdakwa dikelnakan 

Pasal 112 dan 114 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahuln 

2009 telntang 

Narkotika. 

2. Pelnellitian telrdahullul 
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hanya me lnggulnakan 

pelndelkatan 

pelrulndang-

ulndangan (statultel 

approach), dan 

pelndelkatan kasu ls 

(casel approach). 

Seldangkan, 

pelnellitian saat ini 

melnggulnakan 

pelndelkatan 

pelrulndang-

ulndangan (statultel 

approach), 

pelndelkatan kasuls 

(casel approach), 

dan pelndelkatan 

konselptu lal 

(concelptulal 

approach). 

3. Pelnellitian telrdahullul 

melnggu lnakan 

meltodel pelnellitian 

normatif. 

Seldangkan, 

pelnellitian saat ini 

melnggu lnakan 

meltodel pelnellitian 
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elmpiris dan 

normatif. 

Tabell 1. Analisis Pe lne llitian Te lrdahullul 

 Belrdasarkan tabell di atas, dapat dike ltahuli bahwa te lrdapat belbelrapa 

pelnellitian yang me lmbahas telrkait u lltra peltita dalam pelrkara tindak pidana 

Narkotika. Telrdapat belbelrapa pelrbeldaan pelnellitian saat ini de lngan pelnellitian 

telrdahullul, selpelrti adanya pelrbeldaan pasal yang ditulntu lt olelh Hakim ke lpada 

telrdakwa. Pe lrbeldaan ju lga ditelmulkan pada je lnis narkotika yang digu lnakan olelh 

telrdakwa. 

 Belrdasarkan latar be llakang dan pe lrbeldaan pelrtimbangan Jaksa Pelnulntu lt 

Ulmulm dan Hakim yang ada, maka pelnullis telrtarik ulntulk melmbahas pelnellitian 

melngelnai kasuls narkotika delngan juldu ll “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUS TINDAK PIDANA 

NARKOTIKA YANG MELEBIHI TUNTUTAN JAKSA PENUNTUT 

UMUM (STUDI DI KEJAKSAAN NEGERI KOTA MALANG)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrtimbangan Hakim dalam melnjatulhkan sanksi pidana te lrkait 

tindak pidana narkotika pada Pultu lsan Nomor 224/Pid.Suls/2021/PN Mlg? 

2. Bagaimana u lpaya Jaksa Pelnulntu lt Ulmulm ulntulk dapat mellakulkan ulpaya 

hulkulm atas pu ltulsan Hakim telrselbu lt? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli pelrtimbangan Hakim dalam sanksi pidana te lrkait tindak 

pidana narkotika yang akan dijatulhkan kelpada telrdakwa pidana 

pelnyalahgu lnaan narkotika; dan 

2. Ulntulk melnganalisis dan melngeltahuli ulpaya Jaksa Pelnulntu lt Ulmulm ulntulk 

dapat mellakulkan ulpaya hu lkulm atas pu ltulsan Hakim telrselbult. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teloritis 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat ulntulk melmpelrlulas 

ilmul pelngeltahulan telrkait pelnelrapan hulkulm bagi pelnyalahgu lna narkotika, 

dan melnambah bahan pulstaka telrkait pelnyalahgu lnaan narkotika di Rulang 

Baca Program Stuldi Ilmul Hulkulm Ulnivelrsitas Pelmbangulnan Nasional 

“Veltelran” Jawa Timulr. 

 

2) Manfaat Praktis 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelngeltahulan kelpada 

masyarakat lulas telrkait pelratulran yang melngatulr tindak pidana 

pelnyalahgu lnaan narkotika dan sanksi yang diteltapkan, dan melmbelrikan 

ulpaya dalam melnanggullangi maraknya tindak pidana narkotika. 
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1.5 Tinjauan Pustaka 

1.5.1  Tinjauan Umum Tindak Pidana Narkotika 

 1.5.1.1  Pengertian Narkotika 

 Belrdasarkan Pasal 1 Angka 1 Ulndang-Ulndang Nomor 35 

Tahuln 2009 telntang Narkotika, dinyatakan bahwa narkotika 

melrulpakan zat ataul obat yang belrasal dari tanaman ataul bulkan 

tanaman, baik sinteltis maulpuln selmisinteltis, yang dapat 

melnye lbabkan pelnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya 

rasa, melngulrangi sampai melnghilangkan rasa nyelri, hingga dapat 

melnimbullkan keltelrgantulngan, yang dibeldakan kel dalam 

belbelrapa golongan. Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia 

(KBBI), pelngelrtian narkotika yakni obat yang dapat 

melnelnangkan syaraf, melnghilangkan rasa sakit atau nyeri, 

melnimbullkan rasa ngantulk ataul melrangsang.
8
 

 Sellain itul, melnulrult Elnsiklopeldia Indonelsia IV, 

pelngelrtian narkotika selcara farmakologis, yaitul obat yang dapat 

melnghilangkan (telrultama) rasa nye lri yang belrasal dari daelrah 

Viselral dan yang dapat melnimbullkan elfelk stu lpor (belngong, 
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masih sadar teltapi haru ls digelrtak).
9
 Pelngelrtian lainnya yaitu l dari 

Biro Bela dan Culkai Amelrika Selrikat dalam bu lkul Narcotic 

Idelntification Manulal yang dikultip olelh Djoko Prakoso, 

Bambang Riyadi, dan Mulkhsin, bahwa narkotika ialah candul, 

ganja, kokain, zat-zat yang bahan melntahnya diambil dari belnda-

belnda telrselbult, yakni morphinel, helroin, codelin, hashisch, 

cocain, di mana kelsellulrulhannya julga narkotika sinteltis yang 

melnghasilkan zat-zat, obat-obat yang telrgolong dalam 

hallulcinogeln dan stimullant.
10

 Melnulrult salah satul pakar, 

Rachman Helrmawan S., narkotika didelfinisikan selbagai zat yang 

dimakan, diminulm, ataul dimasulkkan (disulntikkan) kel dalam 

tulbulh manulsia, dan dapat melngulbah satul ataul lelbih fulngsi badan 

manulsia.
11

 

 Istilah narkotika yang dikelnal di Indonelsia belrasal dari 

bahasa Inggris, yaitul “narcotics” yang belrarti obat biuls, yang 

sama artinya delngan kata “narcosis” dalam bahasa Yulnani yang 

belrarti melnidulrkan ataul melmbiulskan. Namu ln, pada dasarnya 

narkotika melrulpakan jelnis tulmbulhan yang melmiliki bulnga yang 

                                                           
 

9
 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana (Bandung: Mandar Maju, 

2003), hlm. 35. 
 

10
 Djoko Prakoso, Bambang Riyadi Lany, dan Mukhsin, Kejahatan-Kejahatan Yang Merugikan 

dan Membahayakan Negara (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm. 481. 
 

11
 Rachman Hermawan, Penyalahgunaan Narkotika Oleh Para Remaja (Bandung: Eresco, 

1987), hlm. 10-11. 
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dapat melmbiuls orang melnjadi tidak sadar, dalam arti telrbiuls dan 

tidak melrasakan apa puln.
12

 Dalam pelnellitian ini, istilah 

narkotika yang dimaksuldkan bulkanlah “narcotics” yang telrdapat 

dalam dulnia farmacologiel, mellainkan melnggulnakan istilah 

“drulg” yang belrarti seljelnis zat yang apabila dipelrgulnakan akan 

melmbawa elfelk dan pelngarulh-pelngarulh telrtelntu l pada tulbulh si 

pelmakai.
13

 

1.5.1.2  Penggolongan Narkotika di Indonesia 

 Pelnggolongan narkotika di Indone lsia te lrdapat dalam 

Lampiran I U lndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 te lntang 

Narkotika. Pelnggolongan narkotika diu lraikan selbagai belrikult. 

a. Narkotika Golongan I: 

1) Tanaman Papavelr Somnifelrulm L dan selmula bagian-

bagiannya, telrmasulk bulah dan jelraminya, kelculali 

bijinya; 

2) Opiulm melntah, yaitul geltah yang melmbelkul selndiri, 

dipelrolelh dari bulah tanaman Papavelr Somnifelrulm L 

yang hanya melngalami pelngolahan selkeldar ulntulk 

pelmbulngkuls dan pelngangkultan tanpa melmpelrhatikan 

kadar morfinnya; 

3) Opiulm masak, telrdiri dari candul, jicing, dan jicingko; 

                                                           
 

12
 Aris Prio Agus Santoso dkk, Tindak Pidana Khusus (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2022), 

hlm. 31. 
 

13
 Bambang Hartono, “Implementasi Kebijakan Polri Terhadap Pelaku Pengguna Sabu-Sabu 

di Bawah 1 Gram (Studi Pada Wilaya Hukum Kepolisisan Resor Kota Bandar Lampung”, Jurnal Hukum, 
Vol. 28, No. 2, 2012, hlm. 866. 
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4) Tanaman koka, tanaman dari selmula gelnu ls Elrythroxylon 

dari kellularga Elrythroxylacelael telrmasulk bulah dan 

bijinya; 

5) Dauln koka, dauln yang bellulm ataul suldah dikelringkan 

ataul dalam belntulk selrbulk dari selmula tanaman gelnuls 

Elrythroxylon dari kellularga Elrythroxylacelael yang 

melnghasilkan kokain selcara langsulng ataul mellaluli 

pelrulbahan kimia; 

6) Kokain melntah, selmula hasil-hasil yang dipelrolelh dari 

dauln koka yang data diolah selcara langsulng ulntulk 

melndapatkan kokaina; 

7) Kokaina; 

8) Tanaman ganja, selmula tanaman  gelnuls cannabis dan 

selmula bagian dari tanaman telrmasulk biji, bulah, jelrami, 

hasil olahan tanaman ganja ataul bagian tanaman ganja 

telrmasulk damar ganja dan hasis; 

9) Teltrahydrocannabinol, dan selmula isomelr selrta selmula 

belntulk stelrelo kimianya; 

10) Dellta 9 teltrahydrocannabinol, dan selmu la belntulk stelrelo 

  kimianya; 

11) Aseltorfin; 

12) Aceltil-alfa-meltil felntanyl; 

13) Alfa-meltilfelntanil; 

14) Alfa-meltiltiofelntanil; 

15) Belta-hidroksifelntanil; 

16) Belta-hidroksi-3-meltil-felntanil; 

17) Delsmorfina; 

18) Eltorfina; 

19) Helroina; 

20) Keltobelmidona; 

21) 3-meltilfelntanil; 

22) 3-meltiltiofelntanil; 

23) MPPP; 

24) Para-flulorofelntanil; 

25) PElPAP; 

26) Tiofelntanil; 

27) BROLAMFElTAMINA, nama lain DOB; 

28) DElT; 

29) DMA; 

30) DMHP; 

31) DMT; 

32) DOElT; 

33) ElTISIKLIDINA, nama lain PCEl; 
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34) ElTRIPTAMINA; 

35) KATINONA; 

36) (+)-LISElRGIDA, nama lain LSD, LSD-25; 

37) MDMA; 

38) Melskalina; 

39) MElTKATINONA; 

40) 4-meltilaminorelks; 

41) MMDA; 

42) N-eltil MDA; 

43) N-hidroksi MDA; 

44) Parahelksil; 

45) PMA; 

46) Psilosina, psilotsin; 

47) PSILOSIBINA; 

48) ROLISIKLIDINA, nama lain PHP, PCPY; 

49) STP, DOM; 

50) TElNAMFElTAMINA, nama lain MDA; 

51) TElNOSIKLIDINA, nama lain TCP; 

52) TMA; 

53) AMFElTAMINA; 

54) DElKSAMFElTAMINA; 

55) FElNElTILINA; 

56) FElNMElTRAZINA; 

57) FElNSIKLIDINA, nama lain PCP; 

58) LElVAMFElTAMINA; 

59) Lelvomeltamfeltamina; 

60) MElKLOKUlALON; 

61) MElTAMFElTAMINA; 

62) MElTAKUlALON; 

63) ZIPElPPROL; 

64) Opiulm obat; dan 

65) Campulran ataul seldiaan opiulm obat delngan bahan lain 

   bulkan narkotika. 

 

b. Narkotika Golongan II: 

1) Alfaseltilmeltadol; 

2) Alfamelprodina; 

3) Alfameltadol; 

4) Alfaprodina; 

5) Alfeltanil; 

6) Allilprodina; 

7) Anilelridina; 
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8) Aseltilmeltadol; 

9) Belnzeltidin; 

10) Belnzilmorfina; 

11) Beltamelprodina; 

12) Beltameltadol; 

13) Beltaprodina; 

14) Beltaseltilmeltadol; 

15) Belzitramida; 

16) Delkstromoramida; 

17) Diampromida; 

18) Dieltiltiambultelna; 

19) Difelnoksilat; 

20) Difelnoksin; 

21) Dihidromorfina; 

22) Dimelfhelptanol; 

23) Dimelnoksadol; 

24) Dimeltiltiambu ltelna; 

25) Dioksafeltil bu ltirat; 

26) Dipipanona; 

27) Drotelbanol; 

28) Elkgonina, telrmasulk elstelr dan delrivatnya yang seltara 

   delngan elkgonina dan kokaina; 

29) Eltilmeltiltiambultelna; 

30) Eltokselridina; 

31) Eltonitazelna; 

32) Fulreltidina; 

33) Hidrokodona; 

34) Hidroksipeltidina; 

35) Hidromorfinol; 

36) Hidromorfona; 

37) Isomeltadona; 

38) Felnadoksona; 

39) Felnampromida; 

40) Felnazosina; 

41) Felnomorfan; 

42) Felnopelridina; 

43) Felntanil; 

44) Klonitazelna; 

45) Kodoksima; 

46) Lelvofelnasilmorfan; 

47) Lelvomoramida; 

48) Lelvomeltorfan; 

49) Lelvorfanol; 
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50) Meltadona; 

51) Meltadona intelrmeldiat; 

52) Meltazosina; 

53) Meltildelsorfina; 

54) Meltildihidromorfina; 

55) Meltopon; 

56) Mirofina; 

57) Moramida intelrmeldiat; 

58) Morfelridina; 

59) Morfina-N-oksida; 

60) Morfin meltrobomida dan tulrulnan morfina nitrogeln  

   pelntafalelnt lainnya telrmasulk bagian tu lrulnan morfina-

   N-oksida, salah satulnya kodelina-Noksida; 

61) Morfina; 

62) Nikomorfina; 

63) Norasimeltadol; 

64) Norlelvorfanol; 

65) Normeltadona; 

66) Normorfina; 

67) Norpipanona; 

68) Oksikodona; 

69) Oksimorfona; 

70) Peltidina intelrmeldiat A; 

71) Peltidina intelrmeldiat B; 

72) Peltidina intelrmeldiat C; 

73) Peltidina; dan 

74) Piminodina. 

 

c.  Narkotika Golongan III 

1) Eltilmorfina; 

2) Kodelina; 

3) Polkodina; 

4) Propiram; 

5) dan lain-lain. 
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1.5.1.3  Unsur-Unsur Tindak Pidana Narkotika 

 Dalam hal kelbijakan kriminalisasi, tindakan-tindakan 

yang dapat dikatelgorikan selbagai tindak pidana dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika, yaitul:
14

 

1.   Melnanam, melmellihara, melmpu lnyai dalam pe lrseldiaan, 

melmiliki, melnyimpan, ataul melngulasai narkotika (dalam 

belntulk tanaman ataul bulkan tanaman), diatulr dalam Pasal 

111 sampai delngan Pasal 112; 

2.   Melmprodulksi, melngimpor, melngelkspor, ataul melnyalulrkan 

Narkotika Golongan I, diatulr dalam Pasal 113; 

3.   Melnawarkan ulntu lk dijulal, melnjulal, melmbelli, melnelrima, 

melnjadi pelrantara dalam julal belli, melnulkar, ataul 

melnye lrahkan Narkotika Golongan I, diatulr dalam Pasal 114; 

4.   Melmbawa, melngirim, melngangkult, ataul melntransito 

Narkotika Golongan I, diatulr dalam Pasal 115; 

5.   Seltiap orang yang tanpa hak ataul mellawan hulkulm 

melnggulnakan Narkotika Golongan I telrhadap orang lain 

ataul melmbelrikan Narkotika Golongan I u lntulk digulnakan 

orang lain diatulr dalam Pasal 116; 
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 Aris Prio Agus Santoso dkk, Tindak Pidana Khusus (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2022), 

hlm. 36-37. 
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6.   Tanpa hak ataul mellawan hulkulm melmiliki, melnyimpan, 

melngulasai, ataul melnye ldiakan Narkotika Golongan II, diatulr 

dalam Pasal 117; 

7.   Tanpa hak ataul mellawan hulkulm melmprodulksi, melngimpor, 

melngelkspor, atau l melnyalulrkan Narkotika Golongan II, 

diatulr dalam Pasal 118; 

8.   Melnawarkan ulntu lk dijulal, melnjulal, melmbelli, melnelrima, 

melnjadi pelrantara dalam julal belli, melnulkar, ataul 

melnye lrahkan Narkotika Golongan II, diatu lr dalam Pasal 

119; 

9.   Melmbawa, melngirim, melngangkult, ataul melntransito 

Narkotika Golongan II, diatulr dalam Pasal 120; 

10. Seltiap orang yang tanpa hak ataul mellawan hulkulm 

melnggulnakan Narkotika Golongan Il telrhadap orang lain 

ataul melmbelrikan Narkotika Golongan Il u lntulk digulnakan 

orang lain, diatulr dalam Pasal 121; dan 

11. Seltiap orang yang tanpa hak ataul mellawan hulkulm melmiliki, 

melnyimpan, melngulasai, ataul melnye ldiakan Narkotika 

Golongan III, diatulr dalam Pasal 122. 

1.5.1.4  Dampak Negatif Narkotika 

 Pelnyalahgulnaan dan pelreldaran narkotika tellah melnjadi 

isul dulnia yang tidak melngelnal batas wilayah dan nelgara. 
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Narkotika julga tellah melnjadi isul global yang melngancam 

hampelr selmula selndi kelhidulpan masyarakat. Dampak dari 

pelnyalahgulnaan dan pelreldaran narkotika sangat melrulgikan 

masyarakat. Dari sisi pelnyalahgulna, narkotika sangat belrbahaya 

bagi kelselhatan dan lingkulngannya. Dari sisi masyarakat dan 

nelgara, narkotika dapat melrulsak tatanan sosial, hulkulm, selrta 

stabilitas kelamanan nasional. Nelgara dapat kelhilangan 

gelnelrasinya apabila hal ini belrkellanjultan dan tidak ada 

pelnanganan yang elfelktif.
15

 

 Pelmakaian zat adiktif melnjadi masalah kelselhatan yang 

sangat belrbahaya bagi masyarakat. Zat adiktif ataul narkoba atau l 

NAPZA melrulpakan zat psikoaktif yang belkelrja pada SSP 

(sulsulnan saraf pulsat) dan belrpelngarulh telrhadap prosels melntal.
16

 

Zat ini dapat melngakibatkan pelnggulnanya melnjadi selnang julga 

dapat melnghilangkan rasa nye lri. Apabila zat ini digulnakan 

dalam pelngawasan meldis, maka elfelk yang ditimbullkan dapat 

melnjadi telrapi bagi pelnggulnanya. Namuln, apabila zat telrselbult 

digulnakan di lular kelpelntingan meldis, hal ini dapat diselbult 

                                                           
 

15
 Muhammad Hatta, Penegakan Hukum Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia (Jakarta: 

Kencana, 2022), hlm. 54. 
 

16
 Endang Dwi Wulansari dkk, “Penyuluhan Bahaya NAPZA dan Pembuatan Infused Water di 

SMA IT Haapan Bunda Semarang”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 
95. 
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selbagai salah gulna (drulg/sulbstancel abulsel).
17

 Tingginya tingkat 

adiksi dari NAPZA dapat melmelngarulhi kulalitas hidulp 

pelnggulnanya, di mana apabila selselorang tellah sampai pada tahap 

kelcandulan, maka tulbulh dan jiwanya kelhilangan kelmampulan 

ulntulk melnjalankan fu lngsi-fulngsinya keltika tidak melngonsulmsi 

narkotika dalam dosis telrtelntul.
18

 

 Belrdasarkan pelrnyataan Agu ls Dariyo, dampak ne lgatif 

yang dapat telrjadi apabila selselorang mellakulkan pelnyalahgulnaan 

NAPZA, diantaranya:
19

 

1.   Kelpribadian Adiksi (addiction pelrsonality) 

Dalam hal ini, selselorang yang melngalami kelpribadian adiksi 

dapat belrtindak gelmar belrbohong, mellaku lkan pelnipulan, 

hingga ingkar janji. Selcara intellelktulal, selselorang akan 

muldah lulpa dan kelsullitan belrkonselntrasi, yang akhirnya 

melnimbullkan pelnulrulnan kapasitas belrpikir dan pelnulrulnan 

kelmampulan dalam melngambil kelpultulsan. 

 

                                                           
 

17
 Nuralifah dkk, “Sosialisasi dan Edukasi tentang Bahaya Narkoba Pada Masyarakat Pesisir 

di SMPN Satu Atap Tapulaga Kecamatan Soropia”, Jurnal Pengabdian Farmasi, Vol. 1, No. 1, 2023, 
hlm. 23. 
 

18
 S. Kholik dkk, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penyalahgunaan Narkoba Pada Klien 

Rehabilitasi Narkoba di Poli NAPZA RSJ Sambang Lihum”, Jurnal Skala Kesehatan, Vol. 5, No. 1, 2014, 
hlm. 1-8. 
 

19
 Muhammad Hatta, Penegakan Hukum Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia (Jakarta: 

Kencana, 2022), hlm. 62. 
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2.   Ganggulan Kelselhatan Tulbulh 

Dampak nelgatif yang dapat dialami olelh pelnyalahgulna 

narkotika dalam hal ini yaitul adiksi (keltelrgantulngan), 

infelksi parul-paru l, infelksi jantulng, pelnu llaran pelnyakit 

helpatitis C & B, dan HIV/AIDS, impotelnsi, kelcacatan pada 

bayi, hingga kelmatian karelna ovelrdosis. 

1.5.2  Tinjauan Umum Penerapan Sanksi 

1.5.2.1  Pengertian Sanksi 

 Hulkulm melmiliki sifat melngatulr dan melmaksa. Telrdapat 

larangan yang melngatulr, dan apabila atulran telrselbult dilanggar, 

maka akan dikelnakan sanksi bagi pellanggar. Atulran yang tellah 

diteltapkan belrtuljulan agar masyarakat melmiliki peldoman dalam 

belrmasyarakat dan belrnelgara. Sanksi yang diteltapkan belrtuljulan 

agar masyarakat tidak lagi mellanggar atulran yang ada.
20

 

 Delfinisi sanksi dalam Hulkulm Administrasi, yaitul bahwa 

sanksi melrulpakan alat kelkulasaan yang belrsifat hulkulm pulblik 

yang dapat digulnakan olelh pelmelrintah selbagai relaksi atas 

keltidakpatulhan telrhadap kelwajiban yang telrdapat dalam 

norma.
21

 Delfinisi sanksi melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI), sanksi melrulpakan tindakan hulkulman u lntulk melmaksa 

                                                           
 

20
 Christiani Widowati, “Hukum Sebagai Norma Sosial Memiliki Sifat Mewajibkan”, Jurnal 

Hukum, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm. 162. 
 

21
 Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), hlm. 315. 
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selselorang melnaati atulran ataul melnaati Ulndang-Ulndang.
22

 Sanksi 

(pulnnishmelnt) melrulpakan pelmbelrian hasil yang tidak diinginkan 

(melnyakitkan) ulntulk melminimalisir pelrilakul yang tidak 

diinginkan.
23

 

 Selcara u lmulm, sanksi hulkulm melrulpakan imbalan belrulpa 

pidana yang diancamkan kelpada pellakul tindak pidana keljahatan 

dan pellanggaran (pulnishmelnt). Sanksi pidana belrfulngsi selbagai 

alat pelmaksa agar selselorang melnaati norma-norma yang belrlakul, 

di mana seltiap norma melmiliki sanksi telrselndiri dan tuljulan akhir 

yang diharapkan adalah ulpaya pelmbinaan (trelatmelnt).
24

 

1.5.2.2  Jenis-Jenis Pidana 

  Dalam Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana Pasal 10, 

diatulr melngelnai jelnis-jelnis pidana ataul hulkulman, yaitul: 

1. Pidana Pokok 

a. Pidana mati; 

b. Pidana pelnjara; 

c. Kulrulngan; dan 

d. Delnda. 
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 Sahwitri Triandani, Pengaruh Tim Kerja, Stress Kerja dan Reward (Pekanbaru: LPPM, 2014), 
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Indonesia, Vol. 6, No. 4, 2009, hlm. 629. 
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2. Pidana Tambahan 

a. Pelncabultan beberapa hak telrtelntu l; 

b. Pelrampasan beberapa barang telrtelntul; dan 

c. Pultulsan hakim. 

1.5.3  Tinjauan Umum Kekuasaan Kehakiman 

 Belrdasarkan Pasal 1 U lndang-Ulndang Kelkulasaan Kelhakiman, 

dinyatakan bahwa kelkulasaan kelhakiman melrulpakan kelkulasaan nelgara 

yang me lrdelka ulntu lk melnye llelnggarakan pelradilan gulna melnelgakkan 

hulku lm dan keladilan belrdasarkan Pancasila dan Ulndang-Ulndang Dasar 

Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, delmi telrsellelnggaranya Nelgara 

Hulkulm Relpulblik Indonelsia. Kelkulasaan kelhakiman di se llulrulh nelgara 

melmiliki sifat mandiri dan be lbas selhingga sellalul difulngsikan selbagai 

salah satu l pelnyangga u ltama pelnyellelnggaraan nelgara hu lku lm. Kelkulasaan 

kelhakiman me lrulpakan kelkulasaan yang me lrdelka u lntu lk melnye llelnggarakan 

pelradilan gu lna melnelgakkan hulku lm dan keladilan.
25

 

 Selcara yulridis, baik selbagaimana diatu lr dalam U lndang-Ulndang 

Dasar 1945, U lndang-Ulndang mau lpuln keltelntu lan hu lku lm lain, Hakim 

selbagai pellaksana kelkulasaan kelhakiman di Indonelsia ju lga melmiliki 

kelku lasaan yang belbas dan me lrdelka. Selbagai konselkulelnsi logis, maka 

dalam me lmelriksa dan melmultu ls pelrkara, hakim belrtanggu lng jawab atas 
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17. 



26 

 

 
 

pelneltapan dan pu ltulsan yang dibu latnya. Karelna itu l, pelneltapan dan 

pultu lsan haruls melmulat pelrtimbangan hu lkulm hakim yang didasarkan pada 

alasan dan dasar hu lkulm yang te lpat dan belnar. Kontelks asas ke lbelbasan 

hakim (indelpelndelncy of juldiciary) haruls diimbangi de lngan u lnsulr 

pasangannya, yaitu l asas aku lntabilitas pelradilan (juldicial 

accoulntability).
26

 

 Pultulsan Hakim yang be lrkulalitas adalah pu ltulsan yang didasarkan 

delngan pelrtimbangan hu lkulm selsulai fakta yang te lrulngkap di pe lrsidangan, 

selsu lai delngan Ulndang-Ulndang dan ke lyakinan Hakim tanpa te lrpelngarulh 

dari belrbagai intelrvelnsi intelrnal dan elkstelrnal selhingga dapat 

dipelrtanggulngjawabkan selcara profelsional kelpada pu lblik (thel trulth and 

julsticel). Pu ltulsan Hakim yang baik se lharulsnya dapat me lrelflelksikan rasa 

keladilan dan ke lbelnaran yang dapat me lmbawa kelmaslahatan bagi 

masyarakat lu las.
27

 

 Pelranan Hakim dalam siste lm pelradilan pidana (criminal julsticel 

systelm) sangat belsar dan melnelntu lkan dalam pellaksanaan siste lm pelradilan 

pidana. Hal ini bu lkan hanya te lrkait delngan pellaksanaan dari siste lm 

pelradilan, te ltapi yang u ltama adalah u lsaha dari siste lm pelradilan dalam 

melncapai tu ljulannya, yaitu l ulsaha yang rasional dari masyarakat dalam 
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Memutus Perkara (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 1-3. 
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No. 5, 2019, hlm. 94. 



27 

 

 
 

ulpaya pe lnanggullangan atau l pelncelgahan keljahatan. Tu lgas u ltama Hakim 

adalah melnelgakkan hu lkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila de lngan 

jalan me lnafsirkan, melnggali, dan me lncari landasan nilai agar pu ltulsannya 

lelbih me lncelrminkan pelrasaan keladilan bangsa dan rakyat Indone lsia. 

Pultulsan hakim yang ditu langkan dalam pu ltulsan pelngadilan haru ls sellalu l 

melmpelrtimbangkan keladilan hu lkulm (lelgal julsticel), keladilan sosial 

(social julsticel), dan keladilan moral (moral julsticel).
28

 

1.5.4  Tinjauan Umum Pengaturan Terhadap Tindak Pidana Narkotika 

 Pelngatulran telrkait tindak pidana narkotika diatulr dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika. Di dalam U lndang-

Ulndang ini dijellaskan bahwa narkotika hanya dapat digulnakan ulntulk 

kelpelntingan pellayanan meldis dan/ataul kelpelntingan pelnellitian ilmul 

pelngeltahulan dan telknologi keldoktelran. Pelrmasalahan yang diatu lr dalam 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika selpelrti 

pelnggulna, pellakul transaksi, pelnyeldia, dan lain selbagainya.
29

 

 Telrdapat 38 (tiga pu llu lh dellapan) pasal yang me lngatu lr dan 

melngancam pidana, baik se lbagai produlseln narkoba, pelnggu lna, maulpuln 

pelngeldar. Dalam Ulndang-Ulndang ini dije llaskan bahwa “pelnggulna” 

melru lpakan selselorang yang me lmakai bahan atau l obat yang be lrsulmbelr 
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dari tanaman, baik sinte lsis mau lpuln selmi sintelsis yang dapat 

melngakibatkan tu lrulnnya atau l belrulbahnya kelsadaran, hilangnya rasa, 

melngu lrangi rasa nyelri, melnghilangkan rasa sakit, dan dapat me lmbelrikan 

elfelk kelcandulan, yang me lmpu lnyai belrbagai golongan-golongan 

selbagaimana dicantu lmkan dalam lampiran U lndang-Ulndang 

Narkotika/Psikotropika. Sellain itul, telrdapat pihak “pelngeldar” narkotika. 

Pada prinsipinya, “pe lngeldar” diklasifikasikan se lbagai pellakul keljahatan 

(dadelrs). Dalam Ulndang-Ulndang ini, tidak dije llaskan selcara telgas 

pelngelrtian “pelngeldar”.
30

 

1.5.5  Tinjauan Umum Ultra Petita 

 Ultra petita berasal dari bahasa latin. Ultra yang berarti sangat, 

sekali, ekstrim, berlebihan, sedangkan petita yang berarti permohonan. 

Putusan ultra petita merupakan suatu putusan atas perkara melebihi dari 

yang dituntut atau diminta oleh Jaksa Penuntut Umum.
31

 

 Timbul beberapa putusan terkait hakim yang menjatuhkan putusan 

di luar dari yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum atau pun 

mengabulkan tuntutan melebihi dari yang dituntutkan oleh Jaksa Penuntut 

Umum. Putusan yang melebihi dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum ini 

disebut dengan putusan ultra petita. Tindakan Jaksa Penuntut Umum 
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yang tidak menuntut terdakwa dengan pasal yang seharusnya dalam 

tindak pidana narkotika ini, membuat terdakwa mendapatkan sanksi 

pidana lebih rendah dari yang seharusnya. Hal ini dapat menciptakan 

ketidakadilan dalam suatu peradilan. Untuk itu, sikap hakim sangat 

diperlukan untuk menentukan hasil putusan yang ada. Sikap hakim juga 

merupakan cerminan dari tanggung jawab hakim atas putusan-

putusannya. Hakim sebagai penegak hukum dan keadilan wajib menggali, 

mengikuti, juga memahami nilai-nilai hukum yang ada untuk 

mempertimbangkan berat ringannya suatu pidana. 

 Menurut Pasal 182 ayat (4) Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana, dalam menjatuhkan putusan, Hakim harus memerhatikan 

beberapa pertimbangan, yaitu musyawarah hakim untuk menjatuhkan 

putusan harus didasarkan atas surat dakwaan dan segala sesuatu yang 

terbukti dalam pemeriksaan di sidang. Putusan pidana yang bersifat ultra 

petita terdiri dari beberapa jenis, yaitu:
32

 

1. Putusan pengadilan yang menjatuhkan pidana melebihi lamanya 

tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum. Hakim dapat 

menjatuhkan pidana melebihi tuntutan yang diajukan oleh Penuntut 

Umum dengan memberikan hukuman maksimum sebagaimana 

ditentukan oleh Undang-Undang; 
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2. Putusan pengadilan yang menyatakan bersalah dan menjatuhkan 

pidana terhadap terdakwa, namun bukan berdasarkan pasal yang 

didakwakan oleh Penuntut Umum. Jenis putusan ini bertentangan 

dengan ketentuan Pasal 182 ayat (4) Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana, sehingga seharusnya Hakim dalam menjatuhkan 

putusan harus berdasarkan dakwaan yang diajukan oleh Penuntut 

Umum; dan 

3. Putusan pengadilan yang menyatakan terdakwa bersalah melakukan 

tindak pidana atas apa yang didakwakan oleh Penuntut Umum dan 

kemudian menjatuhkan pidana melebihi dari ancaman maksimal 

ataupun dibawah ancaman minimum pasal yang didakwakan. 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1  Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang akan digulnakan olelh pelnullis adalah kombinasi 

dari pelnellitian yulridis elmpiris dan pelnellitian yulridis normatif. Pelnellitian 

yu lridis elmpiris melrulpakan pelnellitian hulkulm yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli fakta-fakta yang telrjadi di lokasi pelnellitian, delngan cara 

melngu lmpullkan sellulrulh informasi telntang fakta yang belrkaitan delngan 

masalah yang akan dibahas.
33

 Pada pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian kel Keljaksaan Nelgelri Kota Malang. Sellain itul, pelnellitian yulridis 
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normatif melrulpakan pelnellitian hulkulm yang melnjadikan hulkulm selbagai 

selbulah bangulnan sistelm norma. Sistelm norma yang dimaksuldkan 

melncakulp asas, norma, kaidah dari pelratulran pelrulndang-ulndangan, 

pelrjanjian, selrta doktrin.
34

 

 Jelnis pelnellitian ini kelrap diselbult pelnellitian yang belrsifat teloreltis. 

Pelnellitian yulridis normatif ini melnggulnakan meltodel analisis data kulalitatif 

yang melrulpakan meltodel yang melngacul pada norma hulkulm yang telrdapat 

dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan dan pultulsan pelngadilan, selrta 

norma-norma yang belrkelmbang dalam lingkulngan masyarakat.
35

 

Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelratulran 

pelrulndang-ulndangan (statultel approach), pelndelkatan kasu ls (casel 

approach), dan konselptulal (concelptulal approach) yang belrkaitan delngan 

telori-telori hulkulm yang melnjadi objelk pelnellitian. 

 Pelndelkatan pelratulran pelrulndang-ulndangan (statultel approach) 

melrulpakan pelndelkatan yang dilaku lkan delngan melnellaah sellulrulh pelratu lran 

pelrulndang-ulndangan dan atu lran yang me lmiliki keltelrkaitan delngan isu l 

hulkulm yang akan dite lliti. Pelndelkatan kasu ls (casel approach) melrulpakan 

pelndelkatan yang dilaku lkan delngan me lnellaah sellulrulh kasu ls yang be lrkaitan 

delngan isu l hulkulm yang akan dite lliti dan te llah me lnjadi pultulsan 

                                                           
 

34
 Ibid, hlm. 33. 

 
35

 Ibid, hlm. 105-106. 



32 

 

 
 

pelngadilan.
36

 Pelndelkatan konselptulal (concelptulal approach) melrulpakan 

pelndelkatan yang melmulncullkan objelk melnarik dari su ldult pandang 

pelngeltahulan yang praktis se lhingga dapat me lnelntu lkan maknanya se lcara 

telpat dan dapat digu lnakan dalam prosels pelmikiran, de lngan 

melngidelntifikasi prinsip, pandangan, dan doktrin yang te llah ada.
37

 

 Pelndelkatan ini melnelkankan pada ku lalitas data yang didapatkan, 

selhingga pelnullis diminta u lntu lk dapat me lmilih dan me lnganalisis data yang 

rellelvan. Data-data telrselbult belrgu lna u lntu lk dapat dijadikan se lbagai bahan 

informasi yang dapat dilaku lkan dalam me lnganalisis dan me lmahami 

bagaimana pe lrtimbangan Hakim dalam me lnelntulkan melnjatu lhkan sanksi 

pidana te lrkait tindak pidana narkotika dalam Pu ltulsan Nomor 

224/Pid.Suls/2021/PN Mlg., dan u lpaya Jaksa Pelnulntult Ulmulm ulntulk dapat 

mellaku lkan ulpaya hu lkulm atas pu ltulsan Hakim. 

1.6.2  Sumber Data 

 Dalam mellakulkan pelnellitian, dipelrlulkan sulmbelr-sulmbelr data ulntulk 

melnganalisis isul hulkulm selkaliguls melmbelrikan prelskripsi melngelnai apa 

yang selyogianya.
38

 Sulmbelr data ultama yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah data primelr, di mana data dipelrolelh langsulng dari lapangan. 

 Sellain melnggulnakan data primelr, pelnullis julga melnggulnakan data 
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selkulndelr, di mana data yang dipelrolelh tidak selcara langsulng, mellainkan 

mellalu li sulmbelr lain. Dalam jelnis pelnellitian hulkulm ini, sulmbelr data yang 

dipelrolelh belrasal dari:
39

 

1. Data primelr, yaitu l data yang dipe lrolelh selcara langsu lng dari su lmbelr 

pelrtama yang be lrhulbulngan langsu lng delngan pellaksanaan pelnyellelsaian 

tindak pidana narkotika di Pe lngadilan Nelgelri Malang me llaluli laporan 

dalam belntu lk dokulmeln yang kelmu ldian diolah olelh pelnullis. 

2. Data selkulndelr, yaitul data yang dipelrolelh dari dokulmeln-dokulmeln relsmi, 

bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian, selrta hasil 

pelnellitian dalam belntulk laporan, skripsi, dan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Data selkulndelr yang digu lnakan dalam pelnellitian ini dibagi 

melnjadi 2 (dula) bagian, yaitul: 

a. Bahan hu lkulm primelr, yaitu l bahan hulkulm yang me lmiliki otoritas 

(au ltoritatif). Badan hu lkulm ini te lrdiri dari pelratu lran pelrulndang-

ulndangan, catatan-catatan relsmi ataul risalah dalam pe lmbu latan su latul 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan, dan pu ltulsan hakim.
40

 Bahan hu lkulm 

primelr yang digu lnakan olelh pelnullis diantaranya: 

1) Kitab Ulndang-Ulndang Hu lkulm Pidana; 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Acara Pidana (Lelmbaran Nelgara Relpulblik 
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Indonelsia Tahuln 1981 Nomor 76, Tambahan Le lmbaran Nelgara 

Relpulblik Indonelsia Nomor 3209); 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika 

(Lelmbaran Nelgara Relpu lblik Indonelsia Tahuln 2009 Nomor 143, 

Tambahan Le lmbaran Nelgara Relpulblik Indonelsia Nomor 5062); 

4) Ulndang-Ulndang Nomor 48 Tahu ln 2009 telntang Kelkulasaan 

Kelhakiman (Lelmbaran Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahu ln 2009 

Nomor 157, Tambahan Le lmbaran Nelgara Relpu lblik Indonelsia 

Nomor 5076); dan 

5) Pultulsan Pelngadilan Nelgelri Malang Nomor 224/PID.SUlS/2021/PN 

Mlg. 

b. Bahan hu lkulm selkulndelr, yaitu l selmula pulblikasi telntang hu lkulm yang 

melrulpakan dokulmeln yang tidak re lsmi. Pu lblikasi telrselbult telrdiri dari 

bulku l-bulkul telks yang me lmbicarakan su latu l dan/atau l belbelrapa 

pelrmasalahan hu lkulm, kamu ls-kamu ls hulkulm, ju lrnal-julrnal hu lkulm, dan 

komelntar-komelntar atas pu ltulsan Hakim.
41

 Bahan hu lkulm selkulndelr yang 

digu lnakan olelh pelnullis diantaranya: 

1) Hasil pelnellitian para pakar hu lkulm; 

2) Bulkul litelratulr; 

3)   Julrnal hulkulm; dan 
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4)  Wawancara dengan Jaksa Penuntut Umum di Kejaksaan Negeri 

Kota Malang. 

1.6.3  Metode Pengumpulan Data 

 Pelnellitian ini belrsifat delskriptif analisis, yaitul meltodel pelnellitian 

delngan cara melngulmpullkan sellulrulh data yang belrhu lbulngan delngan 

pelnellitian, ulntulk sellanjultnya disulsuln, diolah, dan dianalisis.
42

 Meltodel 

pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini yaitul data primelr dan data 

selku lndelr. Data primelr melrulpakan data hasil wawancara delngan 

narasulmbelr. Seldangkan, data selkulndelr melrulpakan data yang dipelrolelh 

belrdasarkan hasil pelnellitian kelpulstakaan. 

 Telrdapat 2 (dula) telknik pelngulmpu llan data dalam pe lnellitian hu lkulm 

normatif yang digu lnakan olelh pelnullis, yaitu l: 

1. Wawancara 

  Wawancara melrulpakan sulmbelr data yang belrsifat primelr, di 

mana pellaksanaannya dilakulkan selcara langsulng belrhadapan delngan 

sulbjelk pelnellitian ataul informan sellakul relspondeln pelnellitian di 

lapangan.
43

 Jelnis wawancara yang digulnakan olelh pelnullis delngan 

melnggulnakan peldoman wawancara yang telrstrulktulr dan sistelmatis. 
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Meltodel wawancara yang dilakulkan olelh pelnullis ulntulk melmpelrolelh 

informasi dilakulkan delngan mellakulkan diskulsi tatap mulka selcara 

langsulng di Keljaksaan Nelgelri Kota Malang. 

2. Studi Kepustakaan 

 Pelnellitian ini julga didulkulng delngan meltodel pelngulmpullan 

data stuldi kelpulstakaan. Stuldi kelpulstakaan melrulpakan pelmbulktian 

asulmsi dasar (hipotelsis) yang pelnellitiannya didasarkan pada norma-

norma hulkulm positif, doktrin-doktrin ataul ajaran hulkulm, hasil-hasil 

pelnellitian akadelmik, maulpuln pultulsan-pultulsan pelngadilan, yang 

kelsellulrulhannya belrbasis pada dokulmeln telrtullis.
44

 

  Pelnullis akan melmellajari litelratu lr-litelratu lr yang be lrhulbulngan 

delngan pelnellitian, selpelrti Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana, 

Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Hu lkulm Acara Pidana, 

Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahu ln 2004 telntang Keljaksaan Relpulblik 

Indonelsia, Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 Telntang 

Narkotika, dan bahan lainnya yang be lrkaitan delngan pe lnellitian yang 

dibahas. 

1.6.4  Metode Analisis Data 

 Meltodel analisis data melrulpakan data lelngkap yang tellah 

diku lmpullkan dan dirangkulm dari belrbagai sulmbelr, delngan melnggulnakan 

telknik pelngulmpullan data belrulpa wawancara dan belrbagai litelratulr yang 
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telrkait delngan pelnellitian. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analisis 

data kulalitatif yang melrulpakan meltodel yang melngacul pada norma hulkulm 

yang telrdapat dalam pelratu lran pelrulndang-ulndangan dan pultulsan 

pelngadilan, selrta norma-norma yang belrkelmbang dalam lingkulngan 

masyarakat. Pelnullis melnganalisis sellulrulh data yang didapatkan selcara 

sistelmatik, yang kelmuldian dipaparkan dalam belntulk laporan telrtullis gulna 

melnganalisis pelmelcahan masalah dan melnarik kelsimpullan telrkait 

pelnellitian yang dibahas.
45

 

1.6.5   Sistematika Penulisan 

 Selbagai pelrtimbangan ulntulk melmpelrmuldah pelnullisan skripsi, maka 

sistelmatika pelnullisan ini dibagi melnjadi belbelrapa bab yang kelmuldian 

dibagi lagi melnjadi belbelrapa sulb bab. Dalam pelnyulsu lnan skripsi ini, 

pelnu llis melngambil juldull “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUS TINDAK 

PIDANA NARKOTIKA YANG MELEBIHI TUNTUTAN JAKSA 

PENUNTUT UMUM (STUDI DI KEJAKSAAN NEGERI KOTA 

MALANG)”, yang didalamnya telrdapat 4 (elmpat) bab. 

  Bab Pelrtama, yaitul belrisi pelndahullulan yang belrisi ulraian topik 

yang akan dibahas. Telrdapat belbelrapa su lb-bab yang diu lraikan dalam bab 

ini. Sulb-bab pelrtama yaitul latar bellakang topik yang akan dibahas. Su lb-
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bab keldula yaitu l rulmulsan masalah yang melnjadi foku ls pelnellitian. Su lb-bab 

keltiga yaitu l tuljulan pelnellitian telrkait pelnellitian yang dilaku lkan. Su lb-bab 

kelelmpat yaitu l manfaat pelnellitian yang belrgulna bagi mahasiswa dan 

masyarakat se lcara lu las. Su lb-bab kellima yaitu l kajian pulstaka yang belrisi 

kulmpu llan telori yang belrgulna selbagai bahan ru ljulkan. Su lb-bab kelelnam 

yaitu l meltodologi pelnellitian yang belrisi kelrangka kelrja dalam me llakulkan 

pelnellitian. 

  Bab Keldula, yaitul belrisi pelmbahasan dari rulmulsan masalah yang 

pelrtama, yaitul pelrtimbangan Hakim dalam me lnjatulhkan sanksi pidana 

telrkait tindak pidana narkotika pada Pultulsan Nomor 

224/Pid.Suls/2021/PN Mlg. Dalam bab ini te lrdapat 2 (dula) su lb-bab. Su lb-

bab pelrtama yaitu l kronologi kasu ls. Su lb-bab keldula yaitu l analisis dasar 

pelrtimbangan Hakim dalam Pultulsan Nomor 224/Pid.Suls/2021/PN Mlg. 

  Bab Keltiga, yaitul pelmbahasan dari rulmulsan masalah yang ke ldula, 

yaitu l ulpaya Jaksa Pelnulntu lt Ulmulm telrhadap Pu ltulsan Nomor 

224/Pid.Suls/2021/PN Mlg. Dalam bab ini te lrdapat 2 (dula) su lb-bab. Su lb-

bab pelrtama yaitu l belntulk-belnu lk ulpaya hu lkulm yang dapat dilaku lkan 

dalam siste lm pelradilan pidana. Su lb-bab keldula yaitu l ulpaya Jaksa Pelnulntult 

Ulmu lm ulntulk dapat mellakulkan u lpaya hu lkulm atas pu ltulsan Hakim dalam 

pelrkara ini. 

 Bab Kelelmpat, yaitul belrisi pelnultulp yang telrdiri dari 2 (dula) sulb-bab. 

Sulb-bab pelrtama yaitu l kelsimpullan dari ulraian-ulraian yang te llah 



39 

 

 
 

dipaparkan. Su lb-bab keldula yaitu l saran telrkait topik pelnellitian yang dikaji 

olelh pelnullis. 

 

1.6.6   Lokasi Penulisan 

 Lokasi pelnellitian melrulpakan telmpat yang dipilih ulntulk 

melngulmpullkan data dalam melnelmulkan jawaban telrkait masalah yang 

akan ditelliti. Pelnullis mellakulkan pelnellitian di lokasi Keljaksaan Nelgelri 

Kota Malang yang belralamat di Jalan Simpang Panji Su lroso Nomor 5, 

Polowijeln, Kelcamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timu lr 65126. 

1.6.7   Waktu Penelitian 

 Waktul pelnellitian dilaksanakan sellama kulrang lelbih 4 (elmpat) 

bullan, dimullai dari Selptelmbelr 2023 sampai bullan Delselmbelr 2023. Waktul 

pelngelrjaan dimullai pada bullan Agulstu ls 2023 sampai bullan Felbrulari 

2024. 
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1.6.8  Jadwal Penelitian 

No Jadwal Penelitian Agustus 

2023 

September 

2023 

Oktober 

2023 

November 

2023 

Desember 

2023 

Januari 

2024 

Februari 

2024 

Maret 

2024 

April 

2024 

 Minggu ke 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pendaftaran skripsi                                     

2. Pendaftaran dosen 
pembimbing 

                                    

3. Pengajuan judul                                     

4. Penetapan ACC judul                                     

5. Pengajuan surat 
penelitian ke Instansi 

                                    

6. (Revisi) pengajuan 

judul 
                                    

7. (Revisi) penetapan 

ACC judul 
                                    

8. Surat penugasan dosen 
pembimbing 

                                    

9. Pengambilan data dan 

wawancara 
                                    

10. Pengerjaan Proposal 

Bab I, II, III 
                                    

11. Seminar Proposal                                     

12. Revisi Proposal                                     

13. Pengumpulan Proposal                                     

14. Pengerjaan Skripsi                                     

15. Ujian Lisan                                     

Tabel 1. Jadwal Penelitian 


